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Abstrak

Laju kemajuan teknologi saat ini kianserasa“bagi masyarakat khususnya masyarakat negara berkembang seperti
Indonesia yang dalam hal ini seiring berkembangnya zaman meningkat®pulaskebutuhan akan teknologi sebagai
bagian dari perkembangan masyarakat menuju modernisasi. Kemajuan teknologi suatu negara ini tidak semata —
mata membawa dampak positif masyarakat namun disertai pula‘dengan dampak negative seperti pornografi dan
pembajakan, lebih khususnya pémbajakaniatas perangkat lunak, dimana Andonesia, merupakan salah satu negara
dengan angka pembajakan perangkatslunak yang.cukup tinggi. Dimana pembajakan terutama dilakukan terhadap
sistem operasi tertutup Seperti Microsoft Windows. Pelanggaran ‘terhadap hak eipta sistem operasi tertutup seperti
Windows ini sebenarnyas dapat™ditanggulangi; dengan membiasakan penggunaangsistem ‘Operasi Linux yang
merupakan system Operasi tetbuka yang memberikan ‘kebebasan melalui lisensinya, General Public License
terhadap penggunanya dalam melakukan modifikasi maupun mendistribusikan perangkat lunak dibawah lisensinya
untuk digunakan kembali oleh pengguna:berikutnya baik melalui penggandaan maupun mendistribusikan sendiri
Linux hasil modifikasinya dengan persyaratan yang,telah tertera didalam lisensi.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Sistem Opetasi, Lisensi.

Abstract

The pace of current technological advanees increasingly-feltforthe peopleespecially the developing countries such
as Indonesia, which in this\caSe as well as the"development brought ificreased demand, for technology as part of the
development of society towards, modernization, Technological \progress ofa country jis not alone has a positive
impact for the public, but accompanied byegative effects such as pornography and piracy, specifically piracy of
software in which Indonesia is one of countries with quite high of seftware piracy rate. Where piracy is mainly done
on a closed operating systems'such. as Microsoft' Windows. Violation of:copyright of closed operating systems like
Windows can actually be overcome by familiarizing use the Linux operating system/is an open operating system that
provides freedom through license, the General Public License for usenssto modify and redistribute the software
under the license to be reused by the nextuser_either through copying anddistributing its own Linux modification
results with the requirements stated in the license.

Keywords: Information technology, System Operation, License.

Pendahuluan besarnya tuntutan masyarakat atas perangkat lunak

maupun yang disediakan oleh pasar di Indonesia.

Pesatnya kemajuan dibidang teknologi di Tentu saja diimbangi dengan harga perangkat lunak
Indonesia akhir — akhir ini menjadi pemicu semakin yang tersedia di pasaran yang juga tidak murah bagi
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sebagian orang. Bila berbicara mengenai perangkat
lunak atau software tentu sebagian dari kita sudah
tidak asing lagi bila mendengar mengenai Sistem
Operasi Windows atau Operating System Windows,
bukan hanya sudah mendunia Operating System ini
bahkan telah banyak digunakan hampir di seluruh
dunia, Windows 7 kini menjadi sistem operasi paling
populer untuk perangkat komputer pribadi. Untuk
kali pertamanya, Windows 7 mampu mengalahkan
Windows XP. Penelitian Net Applications pada bulan
Agustus tahun 2012 lalu, mencatat Windows 7
berhasil meraih pangsa pasar 42,76% di dunia, lalu
dibayang-bayangi oleh Windows XP sebesar 42,52%.
[1]

Operating  System  Windows _térutama
Windows XP dan Windows 7 memang telah banyak
dikenal luas, namun tentu saja bila kifa bicara
mengenai perangkat lunak kita juga akan memnibahas
mengenai  ketentuan hukum. terkait Hak Atas
Kekayaan Intelektual yang mengaturnya., Dalam hal
ini lebih spesifik hak cipta satas ‘perangkat..lufiak
tersebut, hak cipta / inilah “yang "’ membatasi
penggandaan atas pepangkat lunak “tersebut melalui
lisensi. Melalui lisensi ini juga kita mendapat hak atas
penggunaan perangkat lunak yang tentunya kita beli
terlebih dahulu lisensinya. Namun lain halnya dengan
sistem operasi Linux.

Para pengamat teknologi . informatika
beranggapan kesuksesan Linux dikarenakan Linux
tidak  bergantung | kepada vender  (vendor
independence), biaya \operasional yang rehdah, dan
kompatibilitas yang tinggi dibandingkansversi UNIX
tak bebas, serta faktor'keamanan dan. kestabilannya
yang tinggi dibandingkan' dengan ‘sistem .operasi
menjadi bukti atas keunggulan model pengembangan
perangkat lunak sumber, terbuka (open “source
software) atau gratis. Linux, mempunyai kelebihan
karena dikembangkan oleh " kerjasama“programmer
profesional non-komersil, meskipun sekarang dinilai
inferior oleh mayoritas pengguna‘komputer rimah
atau desktop. Para pengamat yakin"sbahwa Linux
dapat menjadi sistem operasi yang unggul di masa
yang akan datang.[2]

Di Indonesia sendiri pengaturan hak cipta
mengenai kode sumber atas perangkat lunak diatur
sangat ketat mengacu pada ketentuan Undang -
Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.

Berdasarkan hal tersebut dapat kita simpulkan
kelebihan Linux terutama dalam hal hak cipta dapat
menjadi  solusi dari problem atas maraknya
pembajakan perangkat lunak terutama Operating
Software Windows yang kerap kali terjadi di
Indonesia.[3]  Namun terlepas dari itu semua
bagaimana pengaturan di negara Indonesia sendiri
mengenai isu  hukum Copyleft pada Linux
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berdasarkan ketentuan undang — undang Hak Cipta
Indonesia apabila di komparasikan dengan ketentuan
mengenai hak cipta milik pemerintah Amerika
Serikat.

(1) Berdasarkan wuraian diatas, maka
dirumuskan  permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana pengaturan klaim atas hak cipta dalam
General Public License pada Linux terkait ketentuan
Undang — Undang Hak Cipta Amerika Serikat dan di
Indonesia

(2) Bagaimana ketentuan pembatasan dan
pengecualian atas hak cipta pada General Public
License pada Linux yang diatur dalam Undang —
Undang Hak Cipta Amerika Serikat dan di Indonesia

(3) Bagaimana perbandingan General Public
License pada Linux menurut ketentuan Undang -
Undang Hak Cipta Indonesia dan Amerika serikat

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan
karya ilmiah, dalam bentuk skripsi ini adalah sebagai
berikut: Untuk, mengkaji pengaturan klaim atas hak
ciptasdalam General “Public License pada Linux
terkait “ketentuan Undang *— Undang Hak Cipta
Amerika Serikat’ dan di “Indonesia. Bagaimana
ketentuan _pembatasan, dan‘,pengecualian atas hak
cipta \pada General Public License pada Linux yang
diatur dalam.Undang — Undang Hak Cipta Amerika
Serikat / ‘dan | di Indonesia. Untuk mengkaji
perbandingan General Public License pada Linux
menurut’ketentuan Undang - Undang Hak Cipta
Indonesia dan’Amerika Serikat.

Metode Penelitian
Metode” penelitian’ mutlak diperlukan dalam
penyusunan Karya tulis/yang bersifat ilmiah agar
analisis terhadap objek studi dapat dijalankan sesuai
dengan™prosedur yang benar sehingga kesimpulan
akhir yangmdapat diperoleh mendekati kebenaran
objektif dan Tdapat /dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Metode penglitian dalam penulisan skripsi ini
meliputist4 (empat)/ aspek, yaitu tipe penelitian,
pendekatan masalah, sumber bahan hukum dan
analisis bahan"hukum.
1. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang dipergunakan adalah yuridis
normatif (Legal Research), yaitu penelitian yang
difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-
kaidah atau norma-norma dalam hukum positif
yang berlaku. Tipe penelitian yuridis normatif
dilakukan dengan cara mengkaji berbagai aturan
hukum yang bersifat formil seperti undang-
undang, peraturan-peraturan serta literatur yang
berisi konsep-konsep teoritis yang kemudian
dihubungkan dengan permasalahan yang akan
dibahas dalam skripsi ini.[4]
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2. Pendekatan Masalah
Penulisan skripsi ini utamanya menggunakan
pendekatan Undang — undang (Statute
Approach), yaitu dengan menelaah semua Undang
— Undang dan regulasi yang bersangkut paut
dengan isu hukum yang sedang ditangani. Dalam
kegiatan praktis pendekatan ini membuka
kesempatan untuk mempelajari konsisten dan
kesesuaian antara Undang-Undang dengan
Undang — Undang Dasar Republik Indonesia
tahun 1945 atau antar regulasi. Disamping itu juga
menggunakan pendekatan konseptual (Conseptual
Approach), yang beranjak dari pandangan -
pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang
di dalam ilmu hukum.[5]
3. Bahan Hukum

Bahan hukum merupakan sarana dari suatu
penulisan yang digunakan untuk smemecahkan
permasalahan yang ada sekaligus memberikan
preskripsi mengenai apa yang " seyogyanya.
Adapun bahan hukum' yang digunakan .dalam
penulisan skripsi iniadalah bahan hukum primer,
bahan hukum sekunder'dan bahan mon' hukum. 1)
Bahan hukum pfimer merupakan bahan hukum
yang bersifat autoritatif yangsartinya mempunyai
otoritas. Bahan —+ bahan hukum primer.ini terdiri
dari perundang-undangan, catatan/— catatan resmi
atau risalah dalam pembuatan’ perundang' .—
undangan dan putusan — putusan hakiman hukum
primer, yaitu bahan hukum yang, terdiri dari
perundang — undangan, catatan = catatan.resmi
atau risalah dalam pembuatan ‘perundang "=
undangan dan putusan, — putusan, hakimi{6]'2)
Bahan hukum sekunder: berupa semua publikasi
tentang hukum yang bukan merupakan“dokumen=
dokumen resmi. Publikasitentang hukums-meliputi
buku-buku teks, kamus = kamus hukum, jurnal -+
jurnal hukum dan komentar — komehtar atas
putusan pengadilan sehingga. dapat mendukung,
membantu melengkapi dan.membahas masalah-
masalah yang timbul dalam ‘skripsi ini.[7] 3)
Bahan non hukum sebagai penunjangsdari sumber
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder,
bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun
memberikan penjelasan terhadap bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder, yaitu data
yang diambil dari internet, dan kamus.
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Pembahasan

Pengaturan Klaim Atas Hak Cipta Dalam General

Public License Pada Linux Terkait Ketentuan

Undang — Undang Hak Cipta Amerika Serikat Dan

Di Indonesia.

Linux merupakan perangkat Ilunak yang
sifatnya terbuka (open sorce) yang berada dibawah
lisensi yang mana kita kenal dengan nama General
Public License, lisensi ini mengakomodir ide yang
timbul dari komunitas open source dalam
menyamakan hak — hak untuk memperoleh source
code dan mendistribusikannya secara non komersial
sebagai ilmu pengetahuan yang tak terbatas kepada
masyarakat. Oleh karenanya disusunlah klausula —
klausula “yang mengakomodir hal tersebut dalam
lisensi yang ‘kemudian nantinya dapat mewujudkan
keinginan tersebut'melalui lisensi perangkat lunak.

Adapun “pengaturan tersebut secara jelas
disebutkan dalam ketentuan bagian 2 Lisensi GPL
versi2.yang kurang lebih'mengatur mengenai : [8]

a). Pengguna harus membuat agar berkas-berkas yang
termodifikasi: membawa pemberitahuan menyolok
yang mmeémberitahukan bahwa pengguna telah
mengubah berkas'— berkas [tersebut dan tanggal
perubahan‘tersebut.

b) Pengguna harus menghasilkan karya yang
discbarkan atau edarkan, baik seluruhnya atau
sebagian atau di hasilkan dari suatu program atau
dari berbagai' bagian, untuk dilisensikan secara
Keseluruhan tanpa biaya' kepada seluruh partai
ketiga'di bawah lisensi tersebut.

¢) Jika program yang dimodifikasi saat dijalankan
dapats.membaca perintah — perintah secara
interaktif, pengguna /harus dapat mewujudkannya,
saatyrmemulai menjalankan sesuatu interaktif
denganscara yang paling wajar, mencetak atau
menampilkan suatu pengumuman termasuk
pemberitahuan hak'eipta dan tidak adanya garansi
(atau lainnya, yang mengatakan kalau Anda
menyediakan® garansi, dan pemakai boleh
mengedarkansprogram tersebut berdasarkan suatu
kondisi/persyaratan, dan beritahukan kepada
mereka bagaimana caranya melihat salinan dari
lisensi tersebut. (Pengecualian : Jika program itu
sendiri adalah interaktif tapi tidak mencetak
pemberitahuan seperti di atas, karya pengguna
yang berdasarkan program tersebut juga tidak
diharuskan mencetak pemberitahuan tersebut).

Bagian dari lisensi GPL secara langsung
mengatur mengenai bagaimana program turunan dari
program asli yang berlisensi GPL dapat diklaim oleh
pengembang  program asli, lebih jauh sebelum
membahas mengenai klaim atas hak cipta Linux
turunan atau Linux yang telah dimodifikasi penulis
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akan membahas membahas sedikit mengenai original
work atau keaslian hasil karya cipta. Unsur keaslian
ini nantinya akan menjadi hal yang penting dalam
menentukan klaim atas karya asli pencipta dan hasil
modifikasi dari pengembang program yang
menggunakan lisensi GPL.

Ketentuan yang mengatur mengenai klaim
atas hak cipta terkait dengan hak cipta atas perangkat
lunak komputer relatif sama dalam hal ini karena
pengaturan hak cipta kedua negara didasarkan atas
ketentuan konvensi Bern yang mana hak cipta atas
kode sumber suatu perangkat lunak dilindungi
layaknya hasil karya literatur, lebih lanjut apa bila
menyimak ketentuan ketentuan yang terdapat dalam
United States Code Title 17 tentang copyright!

Ketentuan yang diatur sebagian<besar’sama
dalam hal yang terkait dengan klaim ini sendiris
sebenarnya secara eksplisit ketentuan hak cipta'kedua
negara mengatur mengenai bagaimana ruang:lingkup
atas kepemilikan atas suatu’ hak® cipta. Yang mana
apabila ditelaah akan terdapat dalam, ketentuan —
ketentuan United StatesiCode Title 17 Chapter. I dan
2, sedangkan dalam Ketentuanghak “cipta Indonesia
sendiri telah diatur dalam ketentuansUndang —
Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak | Cipta
terutama pasal — pasal terkait lingkups,kepemilikan
atas hasil karya dalam ketentuan BAB I dan.BAB 11
yang berhubungan dengan permasalahan klaim atas
hasil karya.

Ketentuan yang memiliki Kesamaaan ‘terkait
klaim ini sendiri ada, beberapa 'kesamaan==dalam
pengaturan hak cipta kedua Negara jyang.antara‘lain
berupa :

1. Lingkup hak cipta
Lingkupan hak cipta pada keduanya'serupa terkait
dengan hak cipta sebagi hak ckslusif yang mana
dimiliki oleh pencipta sebagai hasil dari 1de yang
berasal dari pencipta. Yang' dapat di~cermati dari
ketentuan Title 17 United ‘States Codej §75l006
mengenai exclusive rights: in copyrighted works
dimana didalam ketentuan® hak. cipta Indonesia
diatur dalam Pasal 2 Ayat 1\ Undang,— Undang
No. 19 tahun 2002 Tentang Hak Cipta. Terkait
pengalihan atas hak cipta yang dapat di cermati
dalam ketentuan Title 17 United States Code §
201 tentang transfer of ownership dan ketentuan
Pasal 3 ayat 2 Undang — Undang No. 19 tahun
2002 Tentang Hak Cipta.
2. Kepemilikan atas ciptaan

Adapun pengaturan yang terkait mengenai
pencipta dan ciptaannya di atur dalam ketentuan
Title 17 United States Code § 201 tentang
ownership of copyright yang sebelumnya telah
diatur terkait definisinya dalam Title 17 United
States Code § 101 tentang definition dan di
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Indonesia sendiri diatur dalam ketentuan Pasal 5
hingga Pasal 8 Undang — Undang No. 19 tahun
2002 Tentang Hak Cipta

Beberapa hal yang membedakan ketentuan

hak cipta antara ketentuan ak cipta Indonesia dan

Amerika yang mengatur terkait klaim atas perangkat

lunak terutama Linux diatas yang mana berupa :

1. Konsep Originalitas
Konsep originalitas ini tidak secara eksplisit diatur
dalam ketentuan hak cipta Indonesia sedangkan
diatur secara jelas pada ketentuan hak cipta
amerika serikat. Implikasi dari konsep ini lebih
lanjut akan memberikan pembeda antara suatu
ciptaan yang merupakan ciptaan asli dan ciptaan
bartiysebagai hasil karya turunan dari hasil karya
asli

Unsur keaslian dalam dalam Undang —
Undang Hak" Cipta tidak diatur secara spesifik
mengenais, keaslian (originality) tapi dalam
penjelasan -y umum % di  uraikan  mengenai
perlindungan hak “eiptaitidak diberikan pada ide
dan gagasan karena karya cipta harus memiliki
bentuk « yang  khas, " bersifat pribadi dan
menunjukkan ‘keaslian sebagai ciptaan yang lahir
karena - kemampuan, kreativitas dan keahlian.
Dalam United States Copyright Act diberikan
penjelasan mengenai originality yaitu.

An' original work| of authorship
enconipasses, with a few exceptions
any type of || expression
independently conceived of by its
creator, Authorship | embodies a
certain minimuni level of creativity
and Joriginality! But as long as
particular expression has been
independently| arrived at, it need
notito be original in a sense of new.

Keaslian bukan diartikan sebagai sesuatu
yangsharus baru/keaslian itu diberi makna bahwa
eksprési muncul secara bebas dari pencipta.[9]

Originalitas’ bukan berbicara mengenai idea
atausgagasan karena konsep ide dan gagasan dapat
merupakan hal yang sama namun yang menjadi
berbeda adalah ekspresi dari ide dan gagasan
tersebut, sebagai perwujudan nyata atas ide dan
gagasan yang dimiliki terlepas dari unsur yang
mencontoh karya lainnya dan merupakan karya
pribadinya.

Tentunya pendistribusian atas modifikasi baru
dapat dilakukan dengan syarat — syarat yang telah
ditentukan sebelumnya yang tercantum di dalam
klausula lisensi GPL yang mengharuskan bahwa
apabila modifikasi tersebut digunaka selain untuk
pribadi atau untuk digunakan secara umum maka
pendistribusian ~ harus  dilakukan =~ dengan
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memperbolehkan kode sumber dapat diakses oleh
pengguna lainnya dan menggunakan lisensi GPL
sebagai lisensi perangkat lunak yang telah
dimodifikasi tersebut. Selain itu modifikasi harus
dicantumkan sebagai pemberitahuan yang sifatnya
mencolok disertai dengan pernyataan bahwa
berkas — berkas didalamnya telah dirubah oleh
pengembang disertai tanggal dirubahnya. Dengan
begitu klaim atas hasil karya asli sebenarnya tidak
sulit selama masih dalam lingkup Pencipta dan
program aslinya, adapun ketentuan tersebut dapat
dikembalikan kepada lisensi sebagai bentuk
perjanjian baku yang mengikat secara hukum
berlaku bagi kedua belah pihak yang melakukan
perjanjian tersebut dalam hal ini adalah®lisensi
GPL apabila mengacu pada ketentuan’ Undang —
Undang Hak Cipta diatur dalam Pasal.#5 ayat 1
Undang — Undang No. 19 tahun 2002 Téntang
Hak Cipta.[10]

2. Derivative work atau hasil karya turunan

Hasil karya turunan pada dasarnya mémang
tidak diatur didalam  ketentuan hakcipta | di
Indonesia berbedarapabila berdasarkan ketentuan
hak cipta di Amerika serikat yangsberimplikasi
dengan diaturnya defenisi mengenai_hasil | karya
turunan bahwa, hasil karya turunan, dapat
diberikan perlindungan hak cipta pula.

Konsep derivative work sendiri diatur dalam
ketentuan United, States Code 17. U.S.C. §101
dimana sebuah karya, turunan adalahskarya, yang
didasarkan atas satu atau lebih karya yang sadah
ada, seperti terjemahan, aransemen. musiks
dramatisasi, fiksionalisasi, verst: film; rekaman
suara, reproduksi seni,'ringkasan, kondensasi atau
bentuk lainnya di mana karya dapat disustn
kembali, diubah atau 'disesuaikan. Sebuah.karya
yang terdiri dari revisi ‘editorial, penjelasan,
claborasi atau modifikasi', lain [yang, .sccara
keseluruhan, yang mewakilkan “karya “asli
pencipta, adalah karya turunan:

Modifikasi (atau penciptaan,karya turunan),
dan distribusi tentu saja tiga' dari hak“eksklusif
yang diberikan kepada penulis di bawahrU.Hak
Cipta tahun 1976. 17 U.S.C. § 106. Klaim atas
sebuah karya turunan dalam hal ini program
Linux lebih lanjut berdasarkan atas ketentuan
United States Code 17 USC § 103 b. Ketentuan
Pasal tersebut menyiratkan bahwa karya turunan
dapat diakui dan diklaim secara terpisah dari
karya aslinya selama memenuhi ketentuan sebagai
berikut :

(1) Karya tersebut merupakan sumbangsih dari
pencipta.
(2) Ada pembeda dengan karya sebelumnya.
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(3) Tidak menyiratkan adanya hak ekslusif
didalamnya.

(4) Tidak berpengaruh atau memperbesar ruang
lingkup, durasi, kepemilikan, atau substansi,
perlindungan hak cipta karya yang sudah ada
sebelumnya.

Apabila ketentuan mengenai hak cipta
tersebut dibandingkan ketentuan yang mengatur
terkait klaim itu sendiri dalam perundang — undangan
masing — masing negara sama dalam hal lingkup
maupun

Sedangkan di dalam didalam ketentuan
WUndang — Undang Hak Cipta No. 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta secara spesifik tidak diatur
mengenai, hasil karya turunan dari karya original.
Namunsdarisini masih terdapat titik kosong dimana
terdapat kekurangan yang mengatur tentang karya
turunan. ;Secara tidak langsung berimplikasi bahwa
segala bentuk karya turunan merupakan illegal dan
merupakan indakan, kejahatan. Dengan menyimak
ketentuan Undang, —“Undang Hak Cipta Pasal 15
huruf esdengan /syarat':bahwa perbanyakan suatu
Ciptaan selain Program Komputer, secara terbatas
dengan cararatau alat apapun atau proses yang serupa
oleh perpustakaan umum, lembaga ilmu pengetahuan
atau pendidikan, dan pusat dokumentasi yang
nonkomersial = semata mata untuk keperluan
aktivitasnya. Sehingga modifikasi dan perbanyakan
atas program/ komputer |tidak dapat dianggap
kejahatan selama tidak diperjualbelikan.

Adapun /‘mengenai ‘klaim atas software
turinan ./di- bawah lisensi; GPL modifikasi dari
program asli* didistribusikan' di bawah persyaratan
yang sama_dengan GPL itu sendiri. Bagian 2 dari
GPL._memberikan penerima lisensi hak untuk "
memodifikasi satu atau lebih salinan si Program atau
bagian dari si Program ...., sehingga membentuk
suatu _karya “yang /berdasarkan si Program, dan
menyalih serta mendistribusikan modifikasi atau
karya' wasalkan karya yang dimodifikasi ini juga
berlisensi di bawal syarat-syarat GPL. Persyaratan
ini.yang*terakhir' membuat GPL berputar kembali
kepadaspengguna lain jika berfungsi sebagaimana
dimaksud bahwa versi berikutnya dari source code
tetap terbuka atau bebas, di mana keterbukaan di sini
digunakan untuk merujuk pada ketersediaan source
code ditambah dengan hak pengguna akhir untuk
melakukan  perubahan pada kode tersebut.
Pengamatan penting adalah bahwa persyaratan bahwa
GPL diterapkan untuk hasil karya baru dipicu ketika
1) karya turunan dibuat dan 2) bahwa karya turunan
didistribusikan.
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2. Ketentuan Pembatasan Dan Pengecualian Atas
Hak Cipta Pada General Public License Pada
Linux Yang Diatur Pada Undang — Undang
Hak Cipta Amerika Serikat Dan Di Indonesia.

Hak cipta Linux dengan berlisensi GPL tentu
saja memberikan kebebasan secara menyeluruh
kepada pihak pengguna yang membebaskan atas
pendistribusian, modifikasi, penggandaan terhadap
persangkat lunak berlisensi GPL namun apabila kita
cermati tentunya akan terdapat batasan — batasan
kecil dalam substansi lisensi itu sendiri yang tidak
lain bertujuan untuk tetap memastikan dan
mengkontrol bagaimana pendistribusian hak tersebut
tetap berjalan berkelanjutan kepada pengguna
seterusnya, hal ini juga bertujuan selain meniberikan
kontribusi menyeluruh dilain pihak menjaga™ hak
pencipta sebagai pemegang hak ciptaperangkat lunak
asli dalam melisensikan perangkat lunak terscbut
menggunakan lisensi GPL.

1. Tidak diperbolehkan . menyalin, * :mengubah,
mensublisensikan, atau, melakukan
pendistribusian atas’ perangkat. lunak .berlisensi
GPL  kecuali /sebagaimana * syarat | telah
diterangkan pada dalam Lisensi. Segalal usaha
untuk menyalin, | mengubah, ‘mensublisensikan,
atau mendistribusikan perangkat#lunak’ adalah
tidak sah, dan secara otomatis akan membatalkan
hak-hak pengguna di bawah LisensisGPL. Akan
tetapi, pengguna |lain yang sudah mendapatkan
salinan, atau hak-hak 'dari pengguna pertama yang
melanggar di bawah Lisensi ini tidak™jakan
dibatalkan lisensinya', selama || pengguna ‘lain
tersebut tetap mematuhi Lisensi ini.

2. Penerima lisensi tidak, diperbolehkan menambah
batasan maupun hak'— hak dan kewajiban baru
bagi penerima lisensi baruy

3. Tanggung jawab untuk 'memaksakan penyesuaian
oleh pihak ketiga terhadap ‘lisensi ‘bukan /sberada
pada pengguna.

4. Lisensi ini dapat tidak berlakuiapabila terbentur
dengan keputusan pengadilan maupun
pelanggaran  hak cipta “atawpun —bentuk
pelanggaran lainnya sebagai konsekuensinya
pengguna tidak dapat mengedarkan seluruh
program sama sekali dan menarik keseluruhan
distribusi programnya.

Ketentuan terkait pengaturan pembatasan atas
hak cipta perangkat lunak computer antara ketentuan
hak cipta Indonesia maupun Amerika Serikat pun
relatif sama terkait dengan pembatasan atas
pembuatan salinan dan perubahan atas software

Meninjau dari sisi United States Copyright Act
mengatur mengenai pembatasan terkait dengan
software sendiri seperti yang tercantum dalam Title
17 USC § 117 dimana diatur secara khusus
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pembatasan terkait dengan hak salinan atas program

komputer. Bukan merupakan pelanggaran bagi

pemilik salinan program komputer untuk melakukan
atau mengizinkan pembuatan salinan lain atau
adaptasi yang Program komputer yang disediakan:

1. bahwa seperti salinan atau adaptasi baru dibuat
sebagai langkah penting dalam pemanfaatan
program komputer dalam hubungannya dengan
mesin dan bahwa itu digunakan karena tidak ada
cara lain, atau

2. bahwa salinan baru atau adaptasi tersebut untuk
keperluan arsip saja dan bahwa semua salinan
arsip hancur dikarenakan suatu peristiwa yang
mana kepemilikan dari program komputer harus
berhenti dianggap sah.

Bukan merupakan pelanggaran bagi pemilik
atau penyewa 'dari sebuah mesin untuk melakukan
atau_“mengizinkan, pembuatan salinan program
komputer jika ‘salinan tersebut dibuat semata-mata
berdasarkan ,dari pengaktifan mesin yang sah berisi
salinan resmi dari program komputer, untuk tujuan
hanya pemeliharaan atauiperbaikan mesin yang, jika-
(1):salinan: baru tersebut digunakan karena tidak ada

cara _lain ‘dan ‘dihancurkan segera setelah
pemeliharaan ‘atau 'perbaikan selesai, dan

(2) sehubungan dengan program komputer atau
bagian darinya yang tidak diperlukan untuk
mesin _yang harus diaktifkan, program atau
bagian daripadanya tidak diakses atau digunakan
selain untuk membuat | salinan baru seperti
berdasarkan aktivasi mesin.

Ketentuan Serupa diatur dalam Ketentuan
Pasalsl5 hurufe dan huruf g Undang — Undang Hak
CiptaNo. 19 Tahun 2002/Tentang Hak Cipta. Sebagai
pembatasan’ atas perbanyakan pembuatan salinan
cadanganatas suatu program komputer.

Adapun Ketentian yang berbeda antara
ketentuan/hukum hak cipta Indonesia dan Amerika
terkait” dengan pembatasan dan pengecualian ini
terdapat.apada ketentuan penyewaan, penjualan,
pengalihan dan adaptasi dalam 17 United States Code
S 117.

Keterbatasan ini memungkinkan pemilik
salinan tertentu dari sebuah program komputer hak
cipta untuk membuat salinan atau adaptasi dari
program untuk salah satu dari sejumlah alasan: [11]
(a) Pemanfaatan program. Pengguna diperbolehkan

untuk menginstal perangkat lunak untuk hard disk
dan menjalankan perangkat lunak dalam memori.

(b) Membuat salinan cadangan dan arsip. Pengguna
diperbolehkan untuk membuat salinan dari
perangkat lunak untuk melindungi dirinya dari
kerugian dalam hal media distribusi asli yang
rusak.

(c) Membuat salinan dari perangkat lunak dalam
rangka untuk memperbaiki atau
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(d) mempertahankan ~ mesin,  asalkan  salinan
digunakan dalam memperbaiki mesin hancur
setelah perbaikan atau pemeliharaan selesai.

Hukum memungkinkan setiap salinan yang
dibuat untuk tujuan di atas akan dialihkan ketika
perangkat lunak tersebut dijual, hanya bersama
dengan salinan yang dibuat sebagai persiapan
sebelumnya. Adaptasi yang dilakukan tidak dapat
ditransfer tanpa izin dari pemegang hak cipta.

Pasal 117 dari United States Copyright Act,
sebagaimana telah diubah pada tahun 1980,
diberikannya kepada pemilik sah salinan program
komputer setara dengan pengecualian penggunaans
pribadi secara terbatas. Menurut Pasal itu, sahrian
back-up tunggal dapat dibuat untuk mehndurf'gl
terhadap kerusakan salinan, sementara adaptasl dapat
dilakukan  sebagai  langkah pent'rng dalamm
pemanfaatan program komputer dalam hubungannya'-'l
dengan mesin dan dlgunakan dlkarénak,an ¢ aik ada

cara lain. q\—-

Sebagai pengecual';an/ ﬁerlg/gunam bersrfam
pribadi, bagian menyatakgpf baliwa. semua' salmar’t’
arsip harus dlhan,eurkér’l dalam ha;l fla,rjjlutan

2. Penggunaan, pengambilan, perbanyakan,
perubahan, dan pembuatan salinan cadangan atas
karya-karya cipta tertentu dengan syarat-syarat

tertentu.

3. Pelaksanaan penerjemahan atas karya cipta
tertentu.

4. Pelarangan pengumuman ciptaan yang melanggar
hukum.

5. Pengumuman ciptaan untuk kepentingan nasional,
tanpa izin pencipta, dengan tetap memperhatikan
kedudukan pemegang hak cipta.

6. [jin atas pengumuman karya cipta potret

seseorang.

“». Pengertian hak cipta di atas, memberikan

an \seakan—akan hak cipta adalah persoalan

pemilikg "n-.semata Padahal hak cipta menurut juga

» memiliki ek hl:tbl?mgan dengan masalah akses dan

hakekat :g.luuaﬁnya sebagai usaha untuk meningkatkan
a],ur-Jyang sehat *Cte‘rbﬁka tapi terlindung oleh hukum)

'""akan mformasr,q hitrp\engetahuan kebudayaan dan

gagasan gagﬁsan larn\da}lgﬁl kepentingan masyarakat.
{iBﬂ Menurug Wﬁdetz]g\ jjika pemahaman akan
tu]uaiﬂ-vtujuan Semacam ini, hllang, maka hak cipta

kepemilikan program kémputer. Kemampuan q'r;ang— | akah | kehd:mgan ,re}evansl dan memiliki resiko

orang yang secara| Hah meniliki | sahnan oleh
perjanjian sewa atali lllsdtn51 untuk meng&ﬁaptqsr atau

membuat satu back[-up salinan dntentukan sema‘ta-
mata oleh kontrak. | | ". 1} ‘-3 %

Pasal 117 melayanr dua I;uﬁan pertama,

memungkinkan seorang -pemrhk sali 0 salh untuk

melindungi dirinya utérhadap kdrusakan mE\;kams h

salinan mereka dengan menglzlnkan ‘dl‘rqﬂya unfu

»sebuah

i ,:'kepunalrdn Péndapat ‘ni meﬂéérﬁukakan juga bahwa
- hak cﬂpfa berhubungan pula{ ﬁl_le,hgan keseimbangan

antara*h;k’l-haknpenghasrl in urrnasr dan hak-hak dari
; .para pqngguna;mformasr terselqu’p

y Kon,s’é/p- finilah yang; -menyrratkan bahwa
Crptaﬁn' merupakﬁn bentuk lain dari
keprrbaehan pénmpta yang ; dllahlrkan melalui ide dan
/gagésan perfcrpta] yang dlwujudakan secara nyata oleh

membuat salinan cadangan tunggal -kﬁdua 1tu L '. ' 4 penciptanya. melalul hasil kar‘ya Tanpa pencipta dan

memungkinkan pemilik | untuk mengad.aptam prograrn
yang diperlukan untuk menjalankanny‘a; pada mesif

pribadinya. Pada saat yang sama, mehndung1 pemrhk/ g

hak cipta dengan melara'pg transfer sahn\n yang
dibuat di bawah pembebasap tanpa 1zrnr Se_]?ak Pasal f
117 hanya menyediakan pembebasan penggunaan

eprfbadwnnya c1ptaan afau hasil karya tersebut tidak
kan dllaTrrrT%?an dan mempunyal ciri khas tersendiri
Xang menjadl pembeda dengan hasil karya lainnya.
Melalur Pasal 2 juga /dapat disimpulkan bahwa
pembatas ar;g drber‘la,kukan lebih kearah apabila
_perangka‘f\hg k tersebuf digunakan secara komersial

‘\

pribadi secara terbatas, tldak '~In‘ungk1n ddg-unakanl || i, I'. ._sqhmgga jelas selama masih dalam perlindungan hak
untuk alasan reproduksi program komputer untul( ; " | 'elpta “apabila pe,ra,ngkat lunak tersebut tidak

keperluan penelitian dan pengembangan

Ketentuan Undang — Undang- Indonesra sendrrr—"
terkait pembatasan dan pengecualian atas perang-kal T

lunak berlisensi diatur dalam Undang — Undang Hak
Cipta No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dimana
dalam ketentuan Pasal 2 hak khusus bagi pencipta
maupun penerima hak untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-
pembatasan menurut perundang-undangan yang
berlaku. Istilah pembatasan dalam Pasal 2 ini,
menunjuk pada pengaturan hukum mengenai:[12]

1. Tindakan yang tidak  dianggap  sebagai

pelanggaran hak cipta.
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~ dikomersiatkafl. Pembatasan ini apabila dipahami

= ebih_jauh- dapat ‘ditemukan dalam ketentuan TRIP’s

dalam Article 10 sebagai dasar ketentuan peraturan
hak cipta yang digunakan dalam Undang — Undang
Hak Cipta Indonesia.

Ketentuan mengenai pembatasan ini juga
diatur didalam Pasal 15 huruf e dan g yang mana di
jelaskan mengenai ketentuan atas salinan program
komputer merupakan penggandaan yang hanya
terbatas pada penggunaan secara pribadi dan sifatnya
nonkomersial yang apabila digunakan secara
komersial ataupun disebarluaskan merupakan hal
yang illegal.
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3. Perbandingan General Public License Pada
Linux Menurut Ketentuan Undang - Undang
Hak Cipta Indonesia Dan Amerika Serikat

Pengaturan atas hak cipta berbeda dalam
setiap negara dimana biasanya ketentuan hak cipta
tersebut mengacu pada sistem hukum yang dianut
oleh masing — masing Negara. Dalam hal ini
Indonesia yang menganut sistem hukum Eropa
Kontinental apabila dibandingkan dengan Amerika
Serikat yang menganut sistem hukum Anglo-saxon
yang sangat jelas berbeda sistem hukumnya. Sistem
hukum Eropa Kontinental cenderung perlindungan
hak ciptanya mengarah kepada pencipta namun
bukanlah ciptaannya sebagai perwujudan .side
penciptanya, sedang pada sistem hukum Anglo-saxen
sendiri menitikberatkan pada perlindungan ciptaan
sebagai bentuk dari ide pencipta dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni maupun sastra s yangy! tidak
bertujuan untuk memperkaya pencipta namun yang
sifatnya kearah mendukung perkembangan’ dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan seni‘itu senditis

Sistem CommoniLaw menolak dengan tegas
doktrin hak moral di Amerika Serikat /Undang —
Undang Hak Cipta térpusat pada pertimbangan
kegunaan (utility) yang mencoba menyeimbangkan
kepentingan produsen dengan konsumen, 'tanpa
memperhitungkan kepentingan pencipta.[14]

Standar perlindungan hukum ‘atas hak cipta
masing — masing negara terpengaruh’ oleh politik
hukumnya karena | pembentukannya, hukumnya
merupakan bagian dari| politik hukumnyas.Sama
halnya dengan Indonesia dan Amerika dimana kedua
negara ini tidak lepas dari pengaruh politik satussama
lainnya dalam pembentukan hukum _sterkait
perlindungan hak cipta 'didasarkan pada“ketentuan
Internasional yang dalam‘haliini diatur dalam=TFRIP’S
Agreement dan WIPO Treaty yang didasari oleh Bern
Convention. Jadi bagaimana, kedudukah Linux
sebagai sebuah sistem operasi berbasis open source
menurut ketentuan hak cipta Indonesia dan Amerika
antara lain.

Secara spesifik ketentuan tentang, hak cipta
kedua negara tidak mengatur mengenai.bagaimana
dan pengertian suatu program didefenisikan dan
digolongkan sebagai open source maupun closed
source. Namun, secara garis besar baik undang —
undang hak cipta Indonesia maupun Amerika
mengatur mengenai pengertian program komputer
yang mana dapat ditemukan dalam ketentuan 7itle 17
United States Codes 101, yaitu A “computer
program’”’ is a set of statements or instructions to be
used directly or indirectly in a computer in order to
bring about a certain result.

Berdasarkan ketentuan diatas suatu hasil
ciptaan dikatakan sebagai program komputer apabila
memenuhi syarat :
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1. Set of statement or instruction, merupakan
kumpulan pernyataan maupun perintah.

2. Used directly or indirectly, dapat digunakan baik
secara langsung maupun tak langsung.

3. Can bring about certain result, dapat memberikan
hasil tertentu.

Sedangkan ketentuan Undang — undang No.
19 tahun 2002 tentang Hak Cipta dalam penjelasan
Pasal 72 ayat 3.

Menurut ketentuan diatas syarat suatu hasil
ciptaan dapat dikatakan sebagai program komputer
sendiri antara lain :

I Merupakan arsip (file) program.

2. Berisi pernyataan — pernyataan (statements)
pemrograman kode — kode instruksi/perintah,
fungsi, prosedur dan objek.

3.1 Dibuat oleh'pemrogram (programmer).

Adapuniberdasarkan kedua ketentuan diatas
dapat /disimpulkan “bahwa ketentuan hak cipta
Indonesia maupun Amerika mengenai defenisi atas
program komputer memiliki, persamaan. Sedangkan
open, Souirce dalam ketentuan masing — masing
hukum' hak cipta .kédua negara dapat disimpulkan
agar |dapat digolongkan sebagai sebuah program
komputer /. harus “memenuhi| | persyaratan yang
disebutkan: Bila dibandingkan dengan pengertian
Open | source ) Software | bahwa  Open-source
softwared(OSS) Jis computer | software with its source
code jmade available and| licensed with an open-
sourte_ lieensein which thecopyright holder provides
the rightsitostudy, change and distribute the sofiware
for freesto anyone and for any purpose. [15] Dengan
terjemahan, perangkat lunak open source adalah
perangkat=lunak komputer yang kode sumbernya
diberikan-dan dilisensikan'melalui lisensi open source
yang mana pemegang /hak ciptanya memberikan hak
untuk  mempelajari,/ merubah dan menyalurkan
perangkat Tunak tersebut secara bebas kepada siapa
Saja dan untuk tujuan apapun.

Pengertian mengenai open source tersebut
dapat diambil beberapa poin penting yaitu :

17 Kode sumber dari perangkat lunak open source
disediakan secara cuma — cuma.

2. Dilisensikan melalui lisensi open source.

3. Pemegang hak cipta atas perangkat lunak tersebut
memberikan hak untuk mempelajari, merubah dan
menyalurkan perangkat lunak tersebut secara
bebas kepada siapa saja dan untuk tujuan apapun.

Berdasarkan poin — poin di atas khususnya
terkait pengertian dari open source pengaturan
masing — masing negara terkait perangkat lunak
bahwa open soure merupakan perangkat lunakyang
dilindungi karena berkode sumber yang ciptaan oleh
hak cipta.
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Persamaan dari kedua pengaturan terkait hak
cipta pada lisensi GPL ini berdasarkan atas klaim dan
pembatasan — pembatasan yang terletak pada
1. Ketentuan mengenai Lingkup Hak cipta yang

diatur melalui ketentuan Title 17 United States
Code § 106 mengenai exclusive rights in
copyrighted works.
Yang juga dalam ketentuan yang sama terkait hak
eksklusif bagi pencipta termuat dalam ketentuan
Pasal 2 Ayat 1 Undang — Undang No. 19 Tahun
2002 Tentang Hak Cipta.[18] Selain itu terdapat
pula kesamaan dalam ketentuan terkait pengalihan
atas hak cipta yang dapat di cermati dalam
ketentuan Title 17 United States Code g- ’201
tentang transfer of ownership o
Ketentuan Pasal 3 Ayat 2 Undang Undang"No
19 tahun 2002 Tentang Hak C1p1,a Juga, l’nengatur';
hal yang sama terkait pengalrhan’ atas {k. cr.p’ta'-'lﬂ
hasil ciptaan.[19] -
2. Ketentuan atas kepemili ay hafl(qpta A ol
Adapun pengaturan aﬁg/ terkaJt mengena1 !
pencipta dan mptaam;yg /dl atlir dalam ketentual’t’ ,‘.I
Title 17 United foqf,e’s Code\ § 201 tet{tang '
ownership of copyrzght e | \ ¥ /i ;
3. Pembatasan dan'p|ehgecuahan 'terkalt sahnq.n atas LN 4
program komputer| | Fas

Adapun pem‘batasan ketentuam terkalt dengan i L
salinan atas program, komputer dalam ketentllan hak"
cipta Amerika diatur | dalam Title 17rUSC § 117 yang
secara khusus mengatu,r mengehal 1m1ta51 atas’ Y )
program computer || dhfmana bu'kam mempakanx |

i@ 4

yang disediakan:

(1) bahwa seperti sahnan atau adapta51 Barw -d:kbuat/’ Pl
'_ ._sebuah =ciptaan .-'yatng
\ ~>bere spresilah yal

sebagai langkah pent;l ,g’. dalam pemganfaataﬂ
program komputer dalam hubungannyw dengan,,
mesin dan bahwa itu dlgunakan karena tidake da oo o

cara lain, atau o | |.-"j .' I

(2) bahwa salinan baru atau adaptam tersebut untu},(
keperluan arsip saja dan bahWa semua Sallnan
arsip hancur dikarenakan suatu’ pens{-lwa yatlg—"
mana kepemilikan dari program komputer harus
berhenti dianggap sah. Pengecualian tersebut juga
menyebutkan bahwa bukan sebagai pelanggaran
pemilik atau penyewa dari sebuah mesin untuk
melakukan atau mengizinkan pembuatan salinan
program komputer jika salinan tersebut dibuat
semata-mata berdasarkan dari pengaktifan mesin
yang sah berisi salinan resmi dari program
komputer, untuk tujuan hanya pemeliharaan atau
perbaikan mesin yang, jika-

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2013

(1) salinan baru tersebut digunakan karena tidak
ada cara lain dan dihancurkan segera setelah
pemeliharaan atau perbaikan selesai, dan

(2) sehubungan dengan program komputer atau
bagian darinya yang tidak diperlukan untuk
mesin yang harus diaktifkan, program atau
bagian daripadanya tidak diakses atau
digunakan selain untuk membuat salinan baru
seperti berdasarkan aktivasi mesin.

Sedangkan dalam ketentuan hak cipta

Indonesia sendiri terkait dengan pembatasan atas
salinan program komputer sendiri diatur dalam
-ketentuan Pasal 15 huruf e Undang — Undang No. 19
"-tahun 2002 Tentang Hak Cipta terkait dengan
perbanyakan ciptaan selain perangkat lunak computer
untuke, tujuan dalam bidang pendidikan dan ilmu
e pen_getahuan \yang digunakan untuk aktivitas yang
' tetbatas dan nonkomer51a1 [20] Selain itu diatur pula
dalam kéteqtuan\PasaL 15 huruf g Undang — Undang
...-No
o pembuatan gahnan &a@a\ﬁgan yang hanya terbatas
uh'tuk dm sendm oleh, \pbrmhk perangkat lunak
corm?ufter 217

19 tahuu 2002 “Tentang Hak cipta terkait

\\'\- '\
|

) ISe-telah llgnembahas mehgenal persamaan —
terkait\dengan pefigaturan hak cipta atas

J}pro gram gomputer terkait LGlwd tersebut terdapat pula
bebera{pa perbe.daan terkait dengan ketentuan klaim
f‘qdan pembatasan yang dlberla.kukan oleh ketentuan
hak c1pta terkam dengan lasensl GPL pada Linux,
d f)étbedaa?n te1§ébdt mellputl.'; .'

’K@nsep at:gcs erglnahtas- dalam hak cipta

pelanggaran bagi pemihk Sallnan progl‘am komput ;f'"l_.:_j:’z (Originalitas sendini /dalam ketentuan hak

"--crpta ,Ameni(a dlsebutkan dalam United States

Capyrlght “Act dlbemkan penjelasan  terkait
i orlgmé-htafs bahwa orlgmalltas bukan merupakan
"'patokan suatu mptaaﬁ tersebut baru, namun
lahir dari kebebasan
merupakan ciptaan original.
Dalam ketentuzm hak cipta Indonesia sendiri
konsep orlgmalltas ini tidak secara sesifik diatur
) dalam ketentﬂan walaupun hanya disebutkan
dalam-pen}elasan umum terkait karya cipta harus

e memilikis bentuk yang khas, bersifat pribadi dan
e _menuﬂjukkan keaslian sebagai Ciptaan yang lahir

karena kemampuan, kreativitas dan keahlian.
Konsep originalitas ini yang sebenarnya
member jalan pegembangan atas ciptaan karena
tidak berbicara mengenai idea atau gagasan yang
mungkin dapat sama tapi ekspresi perwujudan
dari gagasan yang terdapat unsur pembeda dari
mencontoh hasil karya lainnya. Mudahnya terkait
dengan modifikasi atas Linux sebagai idea tau
gagasan bentuk modifikasi atas open source yang
sama dilakukan oleh orang yang berbeda,
walaupun ide atas modifikasi sama dilakukan



namun hasil akhir tidak selalu sama yang
tergantung pada setiap individu berekspresi
sesuai keinginan dan kebutuhannya masing —
masing.

. Konsep derivative work atau karya turunan

Apabila ketentuan atas originalitas tersebut
didukung tentunya hasil akhir dari ekspresi setiap
pencipta  yang  dibolehkan = memodifikasi
perangkat lunak open source tersebut akan
menghasilkan ciptaan yang baru dari ciptaan
originalnya. Hasil karya yang merupakan hasil
dari ciptaan original inilah yang merupakan hasil
karya turunan atas suatu karya cipta. Adapun yang
diatur dalam dalam ketentuan United States Code
17 U.S.C. §101.

Sedangkan di dalam didalam ketentuan
Undang — Undang Hak Cipta No. 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta secara spesifik tidak diatur
mengenai hasil karya turunan dari karya original.
Namun dari sini dapat kita simpulkan bahwa
masih terdapat titik kosong dimana terdapat
kekurangan yang mengatur tentang karya turunan.
Secara tidak langsung berimplikasi bahwa segala
bentuk karya turunan merupakan illegal dan
merupakan tindakan kejahatan. Hal ini dapat kita
simpulkan dengan menyimak ketentuan Undang —
Undang Hak Cipta Pasal 15 huruf e dengan syarat
bahwa perbanyakan suatu Ciptaan selain Program
Komputer, secara terbatas dengan cara atau alat
apapun atau proses yang serupa oleh perpustakaan
umum, lembaga ilmu pengetahuan atau
pendidikan, dan pusat dokumentasi yang
nonkomersial semata mata untuk keperluan
aktivitasnya. Sehingga dapat kita simpulkan
modifikasi dan perbanyakan atas program
komputer tidak dapat dianggap kejahatan selama
tidak diperjualbelikan.

Dalam hal sistem operasi Linux berlisensi
GPL modifikasi atas perangkat lunak tersebut
diperbolehkan atas ketentuan yang telah diatur
terkait dengan modifikasi dalam bagian 2 lisensi
GPL. Yang mana persyaratan bahwa terkait
Copyleft pada sistem operasi berlisensi GPL
diterapkan untuk hasil karya baru dipicu ketika
karya turunan dibuat dan saat karya turunan
didistribusikan.

. Penyewaan, pengalihan, penjualan dan adaptasi
atas salinan perangkat lunak

Ketentuan hak cipta Amerika
memungkinkan setiap salinan yang dibuat untuk
tujuan yang tercantum dalam ketentuan Title 17
United States Code § 117 akan dapat dialihkan
ketika perangkat lunak tersebut dijual, hanya
bersama dengan salinan yang dibuat sebagai
persiapan sebelumnya. Adaptasi yang dilakukan
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tidak dapat ditransfer tanpa izin dari pemegang
hak cipta.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan
yang telah dijabarkan penulis diatas bahwasanya
penulis berpendapat terdapat perbandingan dalam
ketentuan hak cipta Indonesia dan Amerika
Serikat yang signifikan. Adapun Kelebihan
pengaturan hak cipta Amerika dalam United
States Copyright Act itu sendiri yang tergabung
dalam United States Code secara jelas telah
mengatur mengenai ketentuan — ketentuan atas
hasil karya turunan yang bertujuan memacu
perkembangan atas bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, disisi lain kekurangan ketentuan hak
cipta Amerika Serikat juga karena merupakan
negara dengan sistem hukum Anglo-Saxon yang
cenderung lebih melindungi ciptaan dibandingkan
dengan penciptanya. Hal ini lah yang menjadikan
alasan ketentuan terkait hak moral tidak explisit
diatur didalamnya sehingga lebih memberikan
ruang bagi lisensi untuk bergerak dan
mengaturnya secara hukum.

Kelebihan pengaturan hak cipta di
Indonesia sendiri yang merupakan negara dengan
sistem hukum Eropa Continental cenderung
mengatur mengenai legalitas pencipta pertama
yang mengakibatkan kekurangan tidak termasuk
didalamnya apabila terdapat pengaturan khusus
mengenai hal — hal yang menyangkut dengan
perangkat lunak turunan. Yang memberikan
implikasi bahwa penggunaan maupun modifikasi
software turunan merupakan hal yang illegal
terkecuali lisensi tersebut didaftarkan sehingga
penggunaan secara luas dapat dimungkinkan tidak
hanya terbatas pada aktivitas pribadinya dan
bersifat non komersial saja. Secara otomatis hal
ini dapat memberikan perlindungan hukum bagi
pengembang sekaligus pengguna yang berada di
bawah payung lisensi GPL untuk mengklaim hasil
karya turunannya yang berbentuk perangkat
lunak, yang berimplikasi Pasal — Pasal didalam
lisensi GPL tersebut dapat dijalankan secara
menyeluruh  termasuk untuk kegiatan yang
sifatnya komersial oleh pengembang.

Pembatasan dan  pengecualian  atas
perangkat lunak yang terdapat dalam ketentuan
Undang — Undang Hak Cipta baik Indonesia
maupun Amerika serikat sebenarnya relatif sama
yang mana berbicara mengenai salinan atas
perangkat lunak namun yang membedakan atas
keduanya hanya pengaturan atas salinan,
pengalihan maupun penyesuaian pada perangkat
lunak yang diatur dalam ketentuan hak cipta
Amerika Serikat lebih jelas sehingga pengaturan
mengenai adaptasi dalam rangka penyesuaian
perangkat lunak diperbolehkan selama mendapat
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izin pencipta untuk melakukan hal tersebut. Di
bagian ini lah dapat disimpulkan lisensi GPL
memberikan  payung hukum untuk dapat
memodifikasi salinan ataupun menggandakan
perangkat lunak yang asli maupun yang telah
dimodifikasi.

Kekurangan lainnya dalam peraturan hak
cipta Indonesia sendiri hanya diatur bahwa
salinan atas program komputer dapat dilakukan
dan  dimanfaatkan  secara  pribadi  oleh
penggunanya dan  lebih  lanjut  bahwa
penggandaan salinan atas computer merupakan

hal yang illegal kecuali oleh pemilik program.

komputer tersebut dengan syarat bahwa

penggunaan atas salinan tersebut hanya. terbatas-"'

pada pemilik program komputer dengam tifjuan

nonkomersial. Namun kembali lag1 apablla-;
program tersebut telah di perjanj}k;m sebeliimnyan
melalui lisensi yang terdaftat ma'ka hal\}qyaknya W
6ng/gandaan cdntéhnya_

modifikasi maupun
lisensi Creative Common- nd’one&m \\

Kelebihan pﬁdg ketef(m@n_, hak mpta’ |

Amerika lebih cenderung *menu.Ju -kparah
fleksibilitas pengaturan terkait “dengan hakllupta

yang mana ménpulﬂahkan pengembg_ngan atas' o
ciptaan tak terbatas pada pencipta 5&]@, ssed: ngkank '
kelebihan pada pengaturan hak |01pta In onq:$1a'-.,_
lebih  cenderung kearah perlmdungan bagil,

pencipta. Secara polsmf berupaya. ;mtuk mencegah

pembajakan sebagal. akibat || d%m “margaknya’,
pembajakan  atas, | hak c1pt!a L ‘tanpa:_— §e121n o,

penciptanya. Adapun k'eleblhan masmg‘ masm

memberikan kesan bahwa perlindungan atas hak
cipta open source di Indonesia masih sangat kurang.

Saran

Perangkat lunak dengan lisensi GPL
merupakan perangkat lunak yang sebenarnya
menguntungkan bagi pemerintah secara ekonomi
karena dapat mengurangi pembajakan atas hak cipta
perangkat lunak namun terdapat banyak kekurangan
yang belum dapat mengakomodir dari sisi
perlindungan hak cipta bagi perangkat linak
berlisensi open source ini. Oleh karenanya
~dibutuhkan payung hukum yang dapat menutup
"-k"kurangan ini. Pemerintah juga diharapkan dapat
“merubah,  paradigma masyarakat melalui
pemba,haruan atas bidang hak cipta yang selama ini

e terbatas pad& s1stem operasi closed source ke sistem

' operasi open.source melalui pengaturan perundang —
undangaﬁ y@ng Qﬂhtnya lebih terbuka terkait dengan

"~...--s1stem operaS1 ‘apm sobrce sehingga dapat merubah

l‘ poIa pikir ¢ masyaraka;c \{ﬁtuk beralih menggunakan
sw‘ﬂcm eperas1 open sourge\ b

\\'\- '\

) }3--- Ucﬁp,an xTerikma Kas1h

||' .' |,._ .\I_-l I: .f:

| |Peftama tama penuh# éahjatkan puji syukur

kehadlbfa} Allah ISWT yang tellah melimpahkan rahmat
"..-serta hldayahnya sehmg’ga penulis  dapat
z'mf;nyelesalka’9 ] skr1p51 ini dqngan baik. Skripsi ini

dtéjukan gund mHlengkapl tuga$ akhir dan memenuhi
| N sya.rat-syarat untuk meny¢lesalkan program studi

{Imu hokum K§beradaar1. skrlp51 ini tidak terlepas

hukum  hak cipta mempun}%at kekurangan,\\ L ; darr hantuanss Serta dorongan dari berbagai pihak.

Amerika contohnya walaupun pengaturanny

lebih fleksibel namun terlihat cend@rtmg kura,ngrl__.
mengatur  terkait dengan hak meral="dari - /
penciptanya sendiri walaupun telah diatur. secax‘a

' z;ed States, Cppyrbght J
Act miliknya sedangkan pengaturarr d1’In,donesm =
yang secara tegas mengatur mengenal hak '§;1p a} T -.' e _Pembantu
berimplikasi tidak memberlkan ruang gerak’ ba.gl. y .I

tersirat dalam ketentuan Ui

pengembangan open source d;1 Incfonesm_

Penutup e

Kesimpulan

Undang - Undang Hak Cipta Indonesia dan
Amerika serikat adapun masih memiliki kesamaan
karena merupakan ketentuan turunan hasil ratifikasi
dari WIPO Treaty dan ketentuan TRIP’s Agreement
namun perbedaan mencolok terlihat dari klaim atas
hasil karya turunan yang merupakan hasil modifikasi
atas program original serta pembatasan atas ruang
lingkup salinan dari perangkat lunak komputer, yang

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2013

ntuke itu penuhs mengucapkan terima kasih yang
o Sebesar- besai”nya kepada Bapak Mardi Handono,
“QH— “M.H. Pembimbing Skripsi, yang telah
meluangkan Waktu dltengah kesibukannya untuk
{nci’nben blmbmgan dan petunjuk dalam
pentnlsan ipsi inf; Ibu Emi Zulaika, S.H, M.H.
Pemb}mbmg Skripsi, yang telah
' 'memberlkan masukan, motivasi, maupun ilmu serta
_petunjuk daIam “péenulisan skripsi ini; Bapak Rizal

= “Nugrohcx, SH "M Hum, selaku Dosen Pembimbing

Akademik (DPA) yang selalu memberikan
bimbingan, konsultasi dan masukan selama
melaksanakan kuliah di Fakultas Hukum Universitas
Jember; Adikku Banu Tito Raharjo dan Tri Egy
Yudho Yunantoro yang telah mendo’akan dan
memberikan bantuan serta dukungan baik secara
moril maupun materiil kepada penulis.

Daftar Pustaka

[1]http://wikuhapsara.blogspot.com/2012/09/jumlah-
pengguna-Windows-7-kalahkan-xp.html


http://wikuhapsara.blogspot.com/2012/09/jumlah-pengguna-Windows-7-kalahkan-xp.html
http://wikuhapsara.blogspot.com/2012/09/jumlah-pengguna-Windows-7-kalahkan-xp.html
http://wikuhapsara.blogspot.com/2012/09/jumlah-pengguna-Windows-7-kalahkan-xp.html
http://wikuhapsara.blogspot.com/2012/09/jumlah-pengguna-Windows-7-kalahkan-xp.html

‘Dika Bimanstara, et al., Perbandingan General Public License... 12

[2]http://kumpulanteknologi.blogspot.com/2012/05/k [12] Karjono. 2012. Perjanjian Lisensi Pengalihan
elebihan-dan-kekurangan-Linux.html Hak Cipta Program Komputer. Bandung:
[3]http://teknologi.news.viva.co.id/news/read/309509 ALUMNI. Hal. 181
-ri-masih-bermasalah-dengan-pembajakan- [13] Wodetzki, Jamie.1995. Copyright Issues for
produk.html Special Libraries. Synergy : Sydney. Hal. 197
[4] Peter Mahmud Marzuki. 2010. Penelitian Hukum, dalam Ibid.
Jakarta: Kencana Predana Media Group. Hal. [14] Karjono. 2012. Perjanjian Lisensi Pengalihan
29 Hak Cipta Program Komputer. Bandung:
[5] Ibid. Hal.93 ALUMNI. Hal. 68
[6] Ibid. Hal.141 [15]http://en.wikipedia.org/wiki/Opensource softwar
[7] Ibid. e
[8]http://www.gnu.org/licenses/gpl-2.0.html [16] Pasal 2 Ayat 1 Undang — Undang No. 19 tahun
[9] Karjono. 2012. Perjanjian Lisensi Pengalihan Hal 2002

Cipta Program Komputer. Bandung: ALUMI ndang-undangan.

Hal. 192 15 huruf e Undang — Undang No. 19 tahun
[10] Pasal 45 Ayat 1 Undang — Undang D

2002

[11]http://en.wikipedia.org/wi

exclusive rights: Comp

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2013


http://en.wikipedia.org/wiki/Opensource_software
http://en.wikipedia.org/wiki/Opensource_software
http://en.wikipedia.org/wiki/Limitations_on_exclusive_rights:_Computer_programs
http://en.wikipedia.org/wiki/Limitations_on_exclusive_rights:_Computer_programs
http://teknologi.news.viva.co.id/news/read/309509-ri-masih-bermasalah-dengan-pembajakan-produk.html
http://teknologi.news.viva.co.id/news/read/309509-ri-masih-bermasalah-dengan-pembajakan-produk.html
http://teknologi.news.viva.co.id/news/read/309509-ri-masih-bermasalah-dengan-pembajakan-produk.html
http://kumpulanteknologi.blogspot.com/2012/05/kelebihan-dan-kekurangan-Linux.html
http://kumpulanteknologi.blogspot.com/2012/05/kelebihan-dan-kekurangan-Linux.html
http://kumpulanteknologi.blogspot.com/2012/05/kelebihan-dan-kekurangan-Linux.html
http://kumpulanteknologi.blogspot.com/2012/05/kelebihan-dan-kekurangan-Linux.html

	2. Kepemilikan atas ciptaan
		Adapun pengaturan yang terkait mengenai pencipta dan ciptaannya di atur dalam ketentuan Title 17 United States Code § 201 tentang  ownership of copyright yang sebelumnya telah diatur terkait definisinya dalam Title 17 United States Code § 101 tentang definition dan di Indonesia sendiri diatur dalam ketentuan Pasal 5 hingga Pasal 8 Undang – Undang No. 19 tahun 2002 Tentang Hak Cipta

